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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis  data  dan  pengujian    hipotesis    yang    telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan  hasil uji F yang telah dilakukan maka dapat diperoleh bahwa 

variabel LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Go Public periode Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

Triwulan IV tahun 2017. Koefisien determinasi atau R square adalah sebesar 

0,935 yang mengidentifikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel 

tergantung sebesar 93,5 persen dipegaruhi oleh variabel bebas secara bersama-

sama. Sedangkan sisanya 6,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel penelitian. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan LDR, IPR, APB, NPL, 

PDN, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

Triwulan I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017 dapat diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh Negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh LDR 

terhadap ROA pada Bank   Umum   Swasta   Nasional   Go Public sebesar 0,04 
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persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara 

parsial mempunyai pengaruh Positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh IPR 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 2,68 

persen. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

4. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh Negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh APB 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 6,50 

persen. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa APB 

secara parsial mempunyai pengaruh Negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

5. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh NPL 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 6,35 

persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPL secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
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Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

6. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh Positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh LDR 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 0,04 

persen. Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa LDR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

7. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh Positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh LDR 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 0,04 

persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa LDR secara 

parsial mempunyai pengaruh Negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh Negatif namun signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh BOPO 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 85,74 

persen. Dengan demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO 

secara parsial mempunyai pengaruh Negatif namun signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

9. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 
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terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan 

I tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh FBIR 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 5,10 

persen. Dengan demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

 

 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data kinerja keuangan bank sampel di otoritas jasa keuangan tidak lengkap. 

2. Terdapat sampel bank yang baru menjadi BUSN pada tahun 2017 sehingga 

variabel PDN tidak ada nilainya dan harus menambah range pada kriteria. 

3. Internet mengalami kendala dalam proses download laporan keuangan di OJK 

dikarenakan sinyal yang jelek. 

 

 Saran 

1. Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

a) Kepada bank sampel yang memiliki BOPO tertinggi yaitu PT. Bank QNB 

Indonesia Tbk disarankan untuk lebih efisiensikan biaya operasional dengan 

persentase yang lebih kecil lagi dibandingkan persentase peningkatan 

pendapatan operasional sehingga dapat mengurangi biaya operasional bank  

dan mendapatkan pendapatan operational dengan persentase lebih besar. 
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b) Kepada bank sampek yang memiliki FBIR terendah yaitu PT. Bank Artha 

Graha Internasional Tbk disarankan untuk meningkatkan pendapatan 

operasional selain bunga dibandingkan pendapatan operasionalnya. 

c) Kepada bank sampel yang memiliki ROA terendah yaitu PT. Bank QNB 

Indonesia Tbk disarankan untuk meningkatkan laba sebelum pajak dengan 

persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total asset yang 

dimiliki. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis maka sebaiknya 

mempertimbangkan saran sebagai berikut : 

a) Sebaiknya  menambah variabel bebas seperti LAR dan NIM yang mempunyai 

pengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public. 

b) Data kinerja keuangan bank sampel di Otoritas Jasa Keuangan yang tidak 

lengkap dapat dilihat di website bank sampel yang bersangkutan.
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